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RINGKASAN 

FERNANDA EKA OKTAFIANI. Deteksi Berahi dalam Penentuan Ketepatan 

Waktu Inseminasi Buatan (IB) Sapi Perah di KPGS Cikajang. Detection of Lust in 

the Determination of Timeliness of Artificial Insemination (AI) of Dairy Cows at 

KPGS Cikajang. Dibimbing oleh HENNY ENDAH ANGGRAENI. 

 

Deteksi berahi merupakan salah satu faktor keberhasilan dalam manajemen 

reproduksi pada sapi. Reproduksi merupakan hal yang penting, dikarenakan suatu 

peternakan dianggap berhasil apabila memiliki jumlah ternak yang banyak dengan 

produksi ternak yang terus meningkat. Salah satu cara untuk meningkatkan populasi 

sapi perah adalah melalui manajemen perkawinan yang baik. Perkawinan ternak 

dapat dilakukan dengan dua metode, yaitu metode perkawinan alami dan Inseminasi 

Buatan (IB). Tujuan dari laporan akhir ini adalah untuk menguraikan informasi 

mengenai deteksi berahi untuk ketepatan waktu dalam pelaksanaan IB sapi perah 

(Friesian holstein) di Koperasi Peternak Garut Selatan (KPGS) Cikajang.  

Praktik Kerja Lapangan (PKL) 2 dilaksanakan selama tiga bulan. Pengambilan 

data untuk penyusunan laporan akhir dilakukan pada putaran pertama di Koperasi 

Peternak Garut Selatan yang beralamatkan Jalan Raya Cibodas, Kecamatan 

Cikajang, Kabupaten Garut, Provinsi Jawa Barat, 44171, pada tanggal 02 Januari – 

31 Januari 2020. Praktik Kerja Lapangan (PKL)  2 dilaksanakan pada jam dan hari 

yang telah ditetapkan oleh Koperasi Peternak Garut Selatan. Data yang digunakan 

untuk penyusunan laporan yaitu data primer dan data sekunder.  

Estrus merupakan fase yang terpenting dalam siklus berahi, dalam fase ini 

hewan betina memperlihatkan gejala yang khusus untuk tiap-tiap hewan. Tanda 

berahi pada sapi betina menunjukkan keluarnya lendir jernih, gelisah, vulva 

membengkak, merah, dan panas. Rentang waktu IB di KPGS rata-rata 15.8 jam. 

Pelaksanaan IB lebih dari 18 jam menyebabkan nilai S/C diatas 2, serta CR 12% atau 

menurunkan tingkat keberhasilan IB. Faktor penyebab tingginya rentang waktu IB di 

KPGS adalah kurangnya pengetahuan peternak dalam mendeteksi berahi. 
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